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Abstract:

This research aims to describe and analyze the implementation of the datly report program in the character education of
students at the Ukbuwab Integrated Isiamic Elementary School, Banjarmasin, to describe and analyze the implications of
the daily report program in the character education of students at the Ukbuwalh Integrated Islamic Elementary School,
Banjarmasin. This research uses a qualitative approach with a case study type of research. The subjects in this research were
the principal, head of curriculum, homeroom teacher, class assistant and students, while the object studied was the daily report
program. The data collection technigues used in this research were observation, interviews and documentation. The data
analysis technigue used is data reduction, presentation of verification data. Researchers used sub-triangulation and technical
triangnlation to obtain data validity. Based on the research results, it can be concluded that the implementation of the daily
report program: in the character education of students at the Ukbuwah Banjarmasin Integrated Isiamic Elementary School is
very supportive of character education, the daily report is carried out through babituation carvied out by students, the daily
report is carried out at school and at home supported by books. laison. Meanwhile, the implication of the daily report is that
it can increase positive behavior and reduce negative bebavior of students. With the daily report, students will certainly make
more positive habits.
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Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi program daily report dalam pendidikan
karakter peserta didik di SD Islam Terpadu Ukbuwah Banjarmasin, mendeskripsikan dan menganalisis implikasi
program daily report dalam pendidikan karakter peserta didik di SD Islam Terpadu Ukbuwalh Banjarmasin. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek pada penelitian ini adalah kepala
sekolah, waka kuriknlum, wali kelas, pendamping kelas dan peserta didik, sedangkan objek yang diteliti adalah program
datly report. Teknik pengumpnlan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang dignnakan reduksi data, penyajian data verifikasi. Peneliti menggunakan
trianggnlasi suber dan triangulasi teknik untuk memperoleh keabsaban data. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan babwa implementasi program daily report dalam pendidikan karakter peserta didik di SD Islam Terpadu
Ukbuwah Banjarmasin sangat mendukung dalam pendidikan karakter, daily report di jalankan melalui pembiasaan yang
dilakukan oleb peserta didik, daily report di lakukan disekolah dan rumah di dukung dengan bukn penghubung.
Sedangkan implikasi dari daily report yaitn dapat meningkatkan perilaku positif dan mengurangi perilakn negatif peserta
didik, dengan adanya daily report tentunya peserta didik melaknkan pembiasaan lebib positif.
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PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan semacam fenomena di mana batasan antar masyarakat di dunia
mulai memudar. Dalam era globalisasi seperti sekarang, berbagai budaya telah masuk dan
berkembang di Indonesia. Budaya tersebut memiliki dampak baik maupun buruk terhadap
kehidupan masyarakat di Indonesia (Wijayanti et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk
menghadapi globalisasi dengan sikap bijaksana agar kita dapat mengambil manfaat dari
perkembangannya dan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat. Globalisasi ini melibatkan
banyak aspek kehidupan manusia, termasuk ekonomi, politik, sosial, dan pendidikan. Karena
keterlibatan yang luas tersebut, globalisasi memiliki pengaruh yang signifikan dan dapat
mengubah pola hidup manusia. Dampak dari globalisasi juga dapat dirasakan dalam karakter dan
kualitas pendidikan kita, yang mengalami perubahan sebagai akibat dari fenomena ini. (Listiana,
2021)

Globalisasi adalah fenomena yang mengaburkan batas antar masyarakat dunia,
memungkinkan berbagai budaya masuk dan berkembang di Indonesia. Hal ini mempengaruhi
aspek ekonomi, politik, sosial, dan pendidikan, serta dapat mengubah pola hidup manusia.
Misalnya, dalam bidang pendidikan, globalisasi dapat mempengaruhi karakter dan kualitas
pendidikan kita. Perkembangan teknologi, terutama dalam bidang komunikasi dan transportasi,
telah menjadi pendorong utama globalisasi. Teknologi memudahkan akses informasi dan interaksi
global, namun tanpa sikap bijak, hal ini dapat mengakibatkan penurunan moral, terutama di
kalangan generasi muda.

Daulay mengatakan bahwa progres teknologi yang terjadi di Indonesia saat ini diikuti oleh
gejala penurunan moral yang sangat memprihatinkan (Alexander et al,, 2022). Akhlak mulia
seperti kebenaran, keadilan, kejujuran, toleransi, tolong menolong, dan saling mengasihi telah
mulai terkikis akibat penipuan, permusuhan, pnyelewengan, saling menjatuhkan, penindasan,
mengambil hak orang lain secara paksa dan sesuka hati, menjilat, dan perbuatan-perbuatan tercela
lainnya. Krisis moral saat ini tidak hanya menimpa kalangan dewasa, melainkan telah melanda
kalangan pelajar yang menjadi generasi penerus bangsa.(Anbiyaa & Maliki, 2025) Orang tua, guru,
dan sebagian pihak yang berkecimpungan dalam aspek pendidikan, sosial dan agama banyak
memprotes terhadap perilaku beberapa pelajar yang berperilaku di luar batas kesusilaan dan
kesopanan, misalnya: tawuran, mabuk-mabukan, interaksi dan seks bebas, penyalahgunaan obat
terlarang, bergaya hidup hedosis layaknya orang Barat, dan sebagainya. Demikian, menjadi jelas
bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga mempunyai akibat logis terbentuknya
kondisi yang menggambarkan krisis moral. (Fahdini, 2021)

Program Daily report bekerjasama dengan wali murid dan guru, daily report juga digunakan
untuk pendidikan karakter peserta didik. Dengan cara pembiasaan yang dilaksanakan secara
berkali-kali akan menjadi kebiasaan peserta didik. Pada penelitian yang dilakukan peneliti
membahas lebih dalam mengenai pelaksaan program daily report dalam pendidikan karakter
peserta didik.

Diantara nilai-nilai karakter yang ada di SD Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin yaitu
karakter religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, komunikatif, peduli sosial, tanggung jawab,
dan bersyukur. SD Islam Terpadu Ukhuwah memiliki program yang diberi nama daily report,
program tersebut memiliki tujuan agar peserta didik dapat menjalankan dengan cara pembiasaan.
Karakter merujuk pada pola pikir dan perilaku yang unik bagi setiap individu untuk berinteraksi
dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, maupun di tingkat nasional dan
internasional. Individu yang memiliki karakter baik adalah mereka yang mampu membuat
keputusan secara bijaksana dan bertanggung jawab atas konsekuensi dari keputusan tersebut.
(Sarmani, 2011)

Untuk mengatasi tantangan ini, berbagai sekolah telah mengimplementasikan program
pendidikan karakter. Misalnya, SD Islam Terpadu Al-Rahmah di Cirebon menerapkan
pembiasaan harian seperti membaca surat-surat pendek, Asmaul Husna, doa sehari-hari, kosakata
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bahasa Inggris dan Arab, serta sholat dhuha berjamaah. Tujuannya adalah menumbuhkan
karakter baik pada siswa melalui kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang hingga menjadi
bagian dari perilaku sehari-hari (Ien, 2020).

Selain itu, SD Islam Terpadu Ihsanul Fikri 1 menerapkan program Bina Pribadi Islami
(BPI) untuk menguatkan karakter religius siswa. Program ini dirancang untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual peserta didik agar terarah dan tidak terjerumus ke dalam penyimpangan sikap
keberagamaan sosial dalam masyarakat. BPI bertujuan mendampingi dan mengarahkan peserta
didik dalam mengkaji dan mengaplikasikan nilai-nilai keislaman sehingga memiliki akhlak mulia
yang ditunjang dengan penguasaan ilmu yang baik (Suprobo & Sari, 2023).

Evaluasi program pendidikan karakter di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Jihad
Karawang menunjukkan bahwa program tersebut berada dalam kategori baik. Evaluasi ini
mencakup empat tahapan model CIPP: context, input, process, dan product. Hasilnya
menunjukkan kategori baik pada tahap context, input, dan product, serta kategori sangat baik
pada tahap process (Nur DS, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi dan
implikasi program daily report dalam pendidikan karakter peserta didik di SD Islam Terpadu
Ukhuwah Banjarmasin. Program ini melibatkan kerja sama antara wali murid dan guru, dengan
tujuan membentuk karakter peserta didik melalui pembiasaan yang dilakukan secara berulang-
ulang hingga menjadi kebiasaan. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan meliputi religius, jujur,
disiplin, kerja keras, mandiri, komunikatif, peduli sosial, tanggung jawab, dan bersyukur. Melalui
pendekatan studi kasus, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
mengidentifikasi efektivitas program dazly report dalam pendidikan karakter peserta didik.

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan kajian terdahulu terletak pada fokusnya.
Penelitian ini tidak hanya membahas urgensi pendidikan karakter secara umum, tetapi juga
mengevaluasi implementasi konkret dari program daily report dalam konteks pendidikan karakter
di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini berfokus pada SD Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin, memberikan wawasan tentang bagaimana program daily report diterapkan dalam
lingkungan sekolah tertentu dengan karakteristik unik. Penelitian ini juga menekankan pentingnya
kerja sama antara wali murid dan guru dalam mendukung program daily report, aspek yang belum
banyak dibahas dalam kajian terdahulu. Dengan demikian, Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan implementasi dan implikasi program daily report dalam
pendidikan karakter peserta didik di SD Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin. Metode penelitian
yang digunakan adalah studi kasus. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan kontribusi dalam mengindentifikasi program daily report dalam pendidikan karakter
peserta didik.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Penelitian kualitatif yang merupakan jenis penelitian deskriptif yang cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif (Rukin., 2019). Penelitian kualitatif
memperoleh pemahaman mendalam, mengembangkan teori, mendeskripsikan realitas, dan
kompleksitas sosial. Kualitatif adalah sebuah tindakan berdasarkan mutu. Secara umum,
penelitian kualitatif adalah sebuah metode untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, dinamika, sosial, sikap kepercayaan, serta persepsi individual atau kelompok terhadap
suatu hal (Endah Marendah Ratnaningtyas et al, 2023). Studi kasus dapat diartikan sebagai teknik
atau pendekatan dalam penelitian yang digunakan untuk menganalisis atau memperjelas kasus-
kasus tertentu. Studi kasus dilakukan pada sebuah unit sistem yang dapat berupa kegiatan,

peristiwa, program, atau seckelompok orang yang berada dalam keadaan atau situasi tertentu.
(Mardawani., 2020)
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Peneliti menggunakan penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus maka yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
data yang berhubungan dengan Implementasi Program Dazly report dalam Pendidikan Karakter
Peserta Didik di SD Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin.

Instrumen pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi
(Sugiyono., 2021). Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan jenis
observasi non partisipan. Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu wawancara
semiterstruktur. Yang mana peneliti menyiapkan pedoman wawancara peneliti bisa menggali
informasi lebih dalam dari pedoman. Yang mana mempunyai tujuan peneliti menggunakan
metode ini untuk memperoleh data secara jelas dan konkrit mengenai implementasi program daily
report dalam pendidikan karakter peserta didik di SD Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin.
Adapun yang akan menjadi informan nantinya ialah kepala sekolah, waka kurikulum, wali kelas,
pendamping kelas dan peserta didik. Adapun dokumentasi dokumentasi merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2010:
430.). untuk mengumpulkan hasil penelitian ini peneliti memerlukan alat bantu seperti gambar/foto,
tertulis, audio maupun elektronik lainnya.

Analisis data dalam penelitian kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dan
juga setelahnya, dalam periode yang ditentukan. Ketika melakukan wawancara, peneliti juga
melakukan analisis terhadap jawaban yang diperoleh. Jika hasil analisis awal belum memuaskan,
peneliti akan terus mengajukan pertanyaan tambahan hingga memperoleh data yang dianggap
kredibel. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, proses analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berkelanjutan hingga data tersebut mencapai titik kejenuhan. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. (Sugiyono, 2010: 438.)
aktivitas dalam analisis data tersebut merupakan sesuai yang dilakukan oleh peneliti.

PEMBAHASAN
Implementasi Program Daily Report Dalam Pendidikan Karakter Peserta Didik di SD
Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan, terutama di
sekolah-sekolah berbasis nilai Islam seperti SD Islam Terpadu (SDIT) Ukhuwah Banjarmasin.
Salah satu program yang diterapkan dalam rangka membentuk karakter peserta didik adalah
Program Daily Report (Efifani Krismitha Saroro, 2022). Program ini dirancang sebagai alat
pemantauan dan evaluasi harian yang membantu guru, siswa, dan orang tua dalam menanamkan
nilai-nilai karakter yang baik.

Dalam konteks pendidikan karakter, Thomas Lickona (1991) menjelaskan bahwa
pembentukan karakter terdiri dari tiga aspek utama, yaitu moral knowing (pengetahuan moral),
moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral). Daily Report berperan dalam
ketiga aspek ini dengan cara memberikan umpan balik langsung mengenai perilaku peserta didik,
memperkuat rasa tanggung jawab, serta mendorong mereka untuk berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai yang diajarkan.

Program ini diterapkan melalui pencatatan harian oleh guru mengenai perilaku dan aktivitas
siswa, seperti kedisiplinan dalam belajar, sikap terhadap teman dan guru, serta kepatuhan dalam
menjalankan ibadah. Laporan tersebut kemudian dikomunikasikan kepada orang tua, sehingga
mereka dapat turut serta dalam mendampingi perkembangan karakter anak di rumah. Dalam hal
ini, Daily Report berfungsi sebagai penghubung antara sekolah dan keluarga dalam membentuk
karakter peserta didik secara holistik.

Dari perspektif teori behaviorisme yang dikembangkan oleh B.F. Skinner (1953), Daily
Report bertindak sebagai bentuk reinforcement atau penguatan perilaku. Ketika siswa
mendapatkan apresiasi atas sikap positifnya, mereka akan cenderung mengulangi perilaku baik
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tersebut. Sebaliknya, jika terdapat pelanggaran norma atau aturan sekolah, maka melalui Daily
Report siswa diberikan kesempatan untuk merefleksikan tindakan mereka dan memperbaikinya.

Selain itu, implementasi program ini juga selaras dengan teori konstruktivisme dari Lev
Vygotsky (1978), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembentukan pemahaman
dan karakter anak. Dalam praktiknya, , Daily Report melibatkan dialog antara guru dan siswa
(Selawati, 2022). serta komunikasi antara guru dan orang tua, yang semuanya berkontribusi dalam
membentuk kesadaran moral peserta didik.

Dalam perspektif pendidikan Islam, konsep ta’dib (pembentukan adab) dan tarbiyah
(pembinaan moral dan spiritual) menjadi landasan utama dalam membentuk karakter anak
(Ahmad, 2021). SDIT Ukhuwah Banjarmasin menerapkan Daily Report dengan menyesuaikannya
pada nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, kedisiplinan dalam shalat, dan tanggung jawab terhadap
tugas sekolah. Dengan demikian, program ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi
juga sebagai sarana pembiasaan untuk membangun karakter islami sejak dini.

Meskipun demikian, implementasi Daily Report juga memiliki tantangan tersendiri (Khamri
et al., 2014). Salah satunya adalah potensi subjektivitas dalam penilaian guru terhadap perilaku
siswa. Selain itu, diperlukan konsistensi dalam penerapan program ini agar efektif, baik dari sisi
guru, siswa, maupun orang tua. Beberapa siswa juga mungkin merasa terbebani dengan sistem
laporan harian ini, schingga diperlukan pendekatan yang tepat agar mercka memahami
manfaatnya dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, Program Daily Report merupakan inovasi dalam pendidikan karakter
yang dapat membantu membangun kebiasaan positif pada peserta didik. Dengan adanya
dukungan dari semua pihak guru, siswa, dan orang tua program ini berpotensi menjadi salah satu
metode yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak yang mulia, khususnya di
lingkungan pendidikan berbasis Islam seperti SDIT Ukhuwah Banjarmasin.

1. Tahap Perencanaan Program Daily Report

Pada program dazly report mempunyai perencanaan yang berisikan gambaran untuk
ke depannya seperti apa, perencanaan tersebut berisikan tujuan dari program tersebut,
merencanakan pelaksanaan program tersebut bagaimana untuk selanjutnya, siapa saja
yang terlibat, bagaimana waktu pelaksanaannya dan sebagainya, hal tersebut tentunya akan
di bahas pada perencanaan sebelum melaksanakan pelaksanaan program daily report
tersebut. Perencanaan kegiatan program pendidikan karakter di sekolah di dasarkan pada
berbagai jenis kegiatan yang memuat unsur-unsur seperti tujuan, isi kegiatan, sasaran
kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan pihak-pihak terkait, struktur organisasi, mekanisme
pelaksanaan, waktu dan tempat pelaksanaan, serta fasilitas pendukung

2. Tahap Pelaksanaan Program Daily Report

Pada pelaksanaan daily report yang di laksanakan oleh peserta didik seperti
kedisiplinan yaitu datang tepat waktu sebelum jam pembelajaran yaitu pada jam 08.00,
mematuhi tata tertib dan aturan yang ada disekolah. Tilawah yang dilaksanakan dalam
daily report yaitu membaca al-qur’an atau mengaji. Sholat lengkap yang dilaksanakan oleh
peserta didik yaitu menjalankan sholat 5 waktu seperti subuh, dzuhur, ashar, maghrib dan
isya. Belajar yang dilakukan oleh peserta didik seperti belajar dirumah. Bersalaman yang
dilaksanakan oleh peserta didik yaitu dari rumah peserta didik bersalaman dengan orang
tua dan ketika datang di sekolah bersalaman dengan ustadz dan ustadzah. Seragam
lengkap yang dilaksanakan oleh peserta didik yaitu memakai seragam sesuai aturan yang
ada seperti nametag, dasi, topi, sabuk atau ikat pending, dan sebagainya. Berwudhu yang
dilaksanakan oleh peserta didik yaitu berwudhu dari rumah sebelum ke sekolahan.
Perlengkapan sekolah lengkap vyaitu peserta didik membawa perlengkapan sekolah
lengkap seperti alat tulis. Mengambil sampah dan merawat tanaman yang dilaksanakan
oleh peserta didik yaitu peserta didik mengambil sampah dari awal datang masuk sekolah
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minimal 5 sampah yang di ambil dan peserta didik juga merawat tanaman yang telah
tersedia sesuai dengan kelas nya.
3. Tahap Evaluasi Program Daily Report

program daily report yang di jalankan di SD Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin
juga memerlukan adanya evaluasi, bentuk evaluasi dari program daily report yaitu yang
pertama laporan dan yang kedua rapat. Dengan adanya rapat tentunya sangat berfungsi
sebagai pengambilan keputusan, laporan juga berfungsi membantu untuk mengetahui
seberapa jauh program tersebut berjalan (Mabuka, 2021).

Menurut Djaali dan Muljono evaluasi merupakan proses penilaian terhadap suatu
berdasarkan standar penilaian atau tujuan yang telah ditentukkan sebelumnya, di lanjutkan
dengan pengambilan keputusan mengenai sasaran yang dievaluasi (Astuti et al., 2018).
Evaluasi merupakan aktivitas untuk menghimpun data tentang kinerja hal yang kemudian
dimanfaatkan untuk memilih pilihan terbaik dalam pengambilan hasil yang dipilih.
Berdasarkan paparan diatas penulis menyimpulkan bahwa evaluasi berguna untuk
memberikan pengetahuan atau informasi hasil dari program yang telah di jalankan,
evaluasi juga bisa mengetahui tentang pencapaian program yang telah dilaksanakan
dengan mengetahui hasil dan tujuan apakah sudah tercapai atau belum, sehingga setiap
program perlu adanya evaluasi di akhir.

Implikasi Program Daily Report Dalam Pendidikan Karakter Peserta Didik di SD Islam
Terpadu Ukhuwah Banjarmasin
1. Dampak Program Daily Report

Dalam implikasi program dazly report dalam pendidikan karakter peserta didik di
SD Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin mempunyai dampak pada program tersebut
sebagai berikut:

a) Meningkatkan Perilaku Positif Peserta Didik
Meningkatkan perilaku positif peserta didik yaitu salah satu dari dampak yang ada
pada program daily report, karena program daily report memiliki point-point yang akan
mengakibatkan peserta didik menuju yang lebih positif dengan cara melakukan hal-hal
yang ada di point daily report dengan cara pembiasaan dan dilakukan setiap hari, hal
tersebut agar bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik dan meningkatkan
perilaku positif peserta didik.
Kegiatan daily report ini akan membantu peserta didik untuk mengembangkan
kebiasaan berperilaku positif, dengan mengulangi pembiasaan tersebut maka akan
terbentuk karakter pada peserta didik tersebut.

b) Mengurangi Perilaku Negatif Peserta Didik
Mengurangi perilaku negatif peserta didik merupakan dampak dari adanya program
datly report, karena program daily report dilaksanakan dengan hal-hal yang positif
sehingga kebanyakan dari aktivitas peserta didik lebih ke arah positif dan akan
mengurangi perilaku negatif. Daily report adalah salah satu usaha sekolah untuk
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak. Kegiatan ini akan membantu siswa
mengembangkan kebiasaan berprilaku positif.

2. Faktor Pendukung

Dalam implikasi program daily report dalam pendidikan karakter peserta didik di
SD Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin mempunyai faktor pendukung dalam program
tersebut sebagai berikut:

a) Pihak Sekolah
Pihak sekolah merupakan salah satu faktor pendukung dalam program dazly report,
karena sekolah telah memberikan dukungan terhadap program daily report tersebut
serta memfasilitasi dari adanya sarana prasarana dan jurnal yang telah disediakan oleh
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b)

pihak sekolah. Pihak sekolah juga memberikan ruang yang bagus dari adanya
program daily report.

Sarana prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dari program dazly report,
karena hal tersebut merupakan hal penting dalam berjalannya program tersebut.
Seperti tersedianya gedung sekolah beserta  kelas untuk peserta didik dalam
menjalankan program daily report, alat tulis yang digunakan dalam pelaksanaan dail)
report dan hal tersebut tentunya membantu dan menjadi salah satu faktor pendukung
datly report. Ketersediaan sarana prasarana yang ada di sekolah tentunya menjadi
dukungan terhadap berjalnnya program tersebut, sehingga akan membuat nyaman
dalam menjalankan program tersebut. Fasilitas yang dimiliki oleh sekolah merupakan
faktor pendukung dari sekolah tersebut.

Kerjasama antara Wali Kelas dengan Orang Tua

Kerjasama antara wali kelas dengan orang tua peserta didik tentunya menjadi salah
satu faktor pendukung dari program daily report, karena dukungan dan motivasi dari
orang tua kepada anak tentunya sangat berpengaruh besar terhadap anak tersebut,
dukungan yang diberikan dari orang tua kepada anaknya menjadikan salah satu
motivasi dari anak tersebut dan akan menjadi semangat dalam menjalankan da:ly report.
Kerjasama antara wali kelas dengan orang tua dalam daily report tentunya sangat
berpengaruh terhadap berjalannya daily report, karena dalam daily report tentunya
dibutuhkan dukungan atau motivasi dari orang tua, karena daily report di laksanakan di
rumah dan di sekolah. Ketika di sekolah hanya melalui pengawasan oleh wali kelas,
dan di rumah orang tua yang mendampingi dan mengawasi dari setiap kegiatan anak.

3. Faktor Penghambat

Dalam implikasi program daily report dalam pendidikan karakter peserta didik di

SD Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin mempunyai faktor penghambat dalam program
tersebut sebagai berikut:

a)

b)

Kesibukan Orang Tua

Kesibukan orang tua termasuk ke dalam faktor penghambat yang ada pada program
datly report, karena anak tentunya memerlukan pendampingan orang tua dalam belajar
nya dan dukungan belajar di rumah dapat terganggu jika orang tua memiliki kesibukan
yang padat atau ada tanggung jawab lainnya yang lebih mendesak. Karena orang tua
lebih banyak waktu di rumah dengan anak dari pada ustadz dan ustadzah yang ada di
sekolah. Salah satu hambatan yang sering di alami yaitu keterbatasan waktu,
keterbatasan waktu tersebut akibat tuntunan pekerjaan atau urusan lain yang
memakan waktu orang tua.

Keterlambatan Pengiriman Laporan Daily report

Keterlambatan pengiriman laporan daily report merupakan salah satu faktor
penghambat dalam bertjalannya program daily report yang ada di SD Islam Terpadu
Ukhuwah Banjarmasin, karena keterlambatan pengiriman laporan dapat berpengaruh
di dalam evaluasi. Laporan tersebut sangat penting karena harus di sampaikan setiap
hari oleh wali kelas. Keterlambatan dalam pengiriman laporan disebabkan karena wali
kelas yang lupa untuk mengirim laporan, ada kendala sehingga tidak sempat untuk
mengirimkan, kehabisan kuota internet dan sebagai nya yang sehingga mengakibatkan
keterlambatan dalam pengiriman laporan.

Oleh karena itu, keterlambatan pengiriman laporan dapat berdampak signifikan pada
kelancaran program tersebut. Laporan digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi atau memberikan sarana dalam setiap pengambilan keputusan.

7

Volume 3 Nomor 1 Tahun 2025



E-ISSN : 3026-4782 ISEDU : Islamic Education Journal (Jurnal Pendidikan Islam)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Program Daily Report di SD Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin terbukti berperan penting dalam pendidikan karakter peserta didik. Program ini
dirancang sebagai alat pemantauan dan evaluasi harian yang tidak hanya membantu guru dalam
menilai perilaku siswa, tetapi juga melibatkan orang tua dalam pembentukan karakter anak.

Implementasi Daily Report dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap perencanaan, sekolah menyusun mekanisme program
yang mencakup tujuan, sasaran, serta pihak-pihak yang terlibat. Tahap pelaksanaan meliputi
berbagai aktivitas siswa yang diarahkan pada pembiasaan nilai-nilai karakter, seperti kedisiplinan,
ketaatan dalam ibadah, dan tanggung jawab. Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan melalui
laporan dan rapat guna memastikan efektivitas program serta menentukan langkah-langkah
perbaikan.

Dari perspektif teori, program ini didukung oleh pendekatan behaviorisme yang
menckankan reinforcement dalam membentuk perilaku positif, serta konstruktivisme yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan karakter. Selain itu, konsep pendidikan
Islam seperti ta’dib dan tarbiyah juga menjadi landasan dalam implementasi Daily Report,
terutama dalam menanamkan nilai-nilai islami seperti kejujuran, kedisiplinan, dan kepedulian
terhadap lingkungan.

Dampak dari program ini cukup signifikan dalam membentuk karakter siswa. Daily Report
meningkatkan perilaku positif melalui pembiasaan yang dilakukan setiap hari, sekaligus
mengurangi perilaku negatif dengan mengarahkan aktivitas siswa ke hal-hal yang lebih
bermanfaat. Dengan adanya evaluasi berkala, sekolah dapat memastikan bahwa program ini terus
berkembang dan memberikan manfaat yang optimal bagi peserta didik.

Secara keseluruhan, Daily Report merupakan inovasi yang efektif dalam membangun
karakter peserta didik, terutama di lingkungan pendidikan berbasis Islam. Keberhasilan program
ini sangat bergantung pada keterlibatan semua pihak, baik guru, siswa, maupun orang tua, agar
pendidikan karakter dapat diterapkan secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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